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A B S T R A K 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sanggalangit, Kecamatan Gerokgak 
dengan tujuan: 1) menganalisis kualitas air pada sumber mata air di Pura 
Taman Desa Sanggalangit sebagai sumber air minum berbasis metode 
storet, 2) mendeskripsikan kelayakan air sebagai sumber air minum 
berbasis metode storet, 3) membandingkan kualitas air pada tahun 2001 
dan pada tahun 2019. Pengumpulan data menggunakan observasi, metode 
pencatatan dokumen, dan metode analisis laboratorium. Data yang 
diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 
menunjukan 1) Ditinjau dari sifat fisik dan kimia memenuhi standar baku 
mutu air mium sedangkan dari sifat biologi mengalami pencemaran 
ringan. 2) Masih layak untuk dikonsumsi tetapi perlu pengolahan terlebih 
dahulu dan 3) Perbandingan kualitas air di Pura Taman pada tahun 2001 
dan pada tahun 2019 ditinjau dari sifat fisik masih sama, dari sifat kimia 
mengalami perubahan dan dari segi biologi mengalami penurunan.  
 

A B S T R A C T 

This research was conducted in Sanggalangit Village, Gerokgak Subdistrict with the aim of: 1) analyzing 
air quality at the spring source in Sanggalangit Village Park Temple as a source of drinking water based on 
storet method, 2) describing the feasibility of water as a source drinking water based on the storet 
method, 3) comparing air quality at spring sources in 2001 and in 2019. Data collection uses observation, 
document recording methods, and Laboratory Analysis Methods. The data obtained was completed in a 
qualitative descriptive manner. The results showed 1) The results of the analysis in terms of physical and 
chemical properties meet the standard of quality of the water while the biological properties improve 
mild pollution. 2) The feasibility is still feasible to buy but needs to be processed first and 3) Comparison 
of air quality in 2001 and in 2019 in terms of the same material, from changing chemical properties and 
from biology.  
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1. Pendahuluan 
Air merupakan bahan alam yang diperlukan untuk kehidupan manusia, hewan 

dan tanaman menggunakan air yaitu sebagai media pengangkutan zat-zat makanan, juga 

merupakan sumber energi serta berbagai keperluan lainnya (Arsyad, 1989). Sehingga 

air menjadi sumber daya alam yang memenuhi kebutuhan orang banyak yang perlu 

dilindungi agar tetap dapat bermanfaat bagi hidup dan kehidupan manusia serta 

makhluk hidup lainnya di bumi. Persyaratan yang dilakukan untuk menjaga atau 

pencapai standar kualitas air sehingga dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan sesuai 

dengan tingkat mutu air yang diinginkan, maka perlu upaya pelestarian dan 

pengendalian. Air sebagai komponen lingkungan hidup akan dipengaruhi oleh 

komponen lainnya. Air yang kualitasnya buruk akan mengakibatkan kondisi kesehatan 

dan keselamatan manusia serta kehidupan makhluk hidup lainnya. Penurunan kualitas 

air akan menurunkan daya guna, hasil guna, produktivitas, daya dukung dan daya 

tampung dari sumber daya air yang pada akhirnya akan menurunkan kekayaan sumber 

daya alam (natural resources depletion). Komponen sumber daya alam yang sangat 

penting maka harus dipergunakan semaksimal mungkin bagi kemakmuran rakyat.  

Hal ini berarti bahwa pengggunaan air untuk berbagai manfaat dan kepentingan 

harus dilakukan secara bijaksana dengan memperhitungkan kepentingan generasi 

sekarang dan masa depan. Usaha atau kegiatan manusia memerlukan air yang berdaya 

guna, tetapi di lain pihak berpotensi menimbulkan dampak negatif, antara lain berupa 

pencemaran yang dapat mengancam ketersediaan air, daya guna, daya dukung, daya 

tampung, dan produktivitasnya Agar air dapat bermanfaat secara lestari dan 

pembangunan dapat berkelajutan, maka dalam pelaksanaan pembangunan perlu 

dilakukan pengelolaan kualitas air dan pengendalian pencemaran air. Dampak negatif 

dari pencemaran air mempunyai nilai (biaya) ekonomis di samping nilai ekologis, dan 

sosial budaya. Upaya pemulihan kondisi air yang tercemar, bagaimanapun akan 

memerlukan biaya yang mungkin lebih besar bila dibandingkan dengan nilai 

kemanfaatan finansial dari kegiatan yang menyebabkan pencemarannya. 

Berdasarkan definisinya, pencemaran air yang diindikasikan dengan turunnya 

kualitas air sampai ke tingkat tertentu akan menyebabkan air tidak dapat sesuai dengan 

peruntukannya. Penetapan baku mutu air dengan pendekatan golongan peruntukkan 

perlu disesuaikan dengan menerapkan pendekatan klasifikasi kualitas air (kelas air), 

sehingga dapat dihitung berapa beban zat pencemar yang diterima oleh air. Kualitas air 

yang baik akan sesuai dengan peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah tersebut 

dengan kadar (konsentrasi) maksimum yang diperbolehkan. Sedangkan untuk 

mengetahui seberapa jauh contoh air tersebut disebut baik atau tidak dinilai dengan 

Metode Storet. Penentuan status mutu air dengan metode storet ini dimaksudkan 

sebagai acuan dalam melakukan pemantauan kualitas air tanah dengan tujuan untuk 

mengetahui mutu (kualitas) suatu sistem akuatik. Hasil analisis kimia percontoh air 

kemudian dibandingkan dengan baku mutu yang sesuai dengan pemanfaatan air 

(Matahelumual, 2007). Salah satu status mutu perairan yang baik yaitu parameter fisik 

dari air antara lain adalah rasa, bau, warna dan suhu. Kemudian parameter kimia 

diantaranya yaiu pH, kesadahan, nitrat, nitrit, besi, flourida, sulfat, zat organik dan 
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parameter biologi diantaranya Escherichia coli dan Total Coliform. Masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan air cendrung menggunakan air yang bersumber dari tanah karena 

air tanah dinilai masih relatif bersih, tercemarnya relatif kecil, dan suhunya relatif 

rendah. Menurut Sasrodarsono, dkk (1976:93) menyatakan, air tanah adalah air yang 

bergerak dalam tanah yang terdapat di dalam ruang-ruang antara butir-butir tanah yang 

membentuk itu dan di dalam retak-retak dari batuan yang terdahulu disebut dengan air 

lapisan dan yang terakhir disebut air celah (fissure water). 

Menurut Soerjani dkk. (2005), kebutuhan akan air bersih oleh manusia semakin 

meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk. Kenyataan yang terjadi 

sekarang ini, kualitas air semakin menurun serta mengalami penyimpangan tatanan 

sebagai dampak dari eksploitasi secara berlebihan dan perilaku mahluk hidup terutama 

aktivitas manusia yang tidak memperhatikan aspek lingkungan, sehingga tidak 

mencapai peruntukan dan mutunya bagi berbagai segi kehidupan. Penggunaan sumber 

mata air merupakan alternatif bagi daerah yang tidak mendapat pelayanan atau daerah 

yang tidak terjangkau PDAM. Banyak ditemukan penduduk yang bertempat tinggal di 

desa, dalam memenuhi kebutuhan air bersih untuk dikonsumsi memanfaatkan sumber 

air untuk memenuhi kebutuhan air minum. 

Pemenuhan kebutuhan air minum bagi masyarakat di Desa Sanggalangit 

dilakukan dengan pengelolaan kelompok gotong royong dalam rangka menyediakan air 

bersih, selain itu sumber mata air di Pura Taman ini merupakan air yang disakralkan 

oleh masyarakat Desa Sanggalangit. Karena fungsi tersebutlah sumber mata air di Pura 

Taman Desa Sanggalngit sangat di jaga kesakralannya terbukti dengan di bangunnya 

pelinggih di sekitar sumber mata air. Meningkatnya aktivitas penggunaan lahan oleh 

penduduk di Desa Sanggalangit, seperti pertanian dan permukiman, maka dapat 

dipastikan hal tersebut akan mempengaruhi kualitas dari sumber air yang terdapat di 

Desa Sanggalangit. Selain itu, sumbermata air di Pura Taman yang berada dekat dengan 

lingkungan permukiman bisa tercemar akibat adanya pembuangan limbah-limbah 

rumah tangga. 

Jumlah penduduk Desa Sanggalangit pada tahun 2001 awal dilakukan penelitian 

dan pemantauan kualitas air pada sumber mata air di Pura Taman yaitu sebanyak 3.804 

jiwa dengankategori air yang layak digunakan khususnya dikonsumsi oleh masyarakat 

Desa Sanggalangit dan sekitarnya karena permukiman belum begitu padat dan lahan 

pertanian belum terlalu banyak (Badan Pusat Statistik Buleleng dalam Angka 2002). 

Data terakhir jumlah penduduk Desa Sanggalangit pada tahun 2018 adalah 4.496 jiwa 

(Badan Pusat Statistik Kecamatan Gerokgak dalam Angka 2018). Pertumbuhan 

penduduk yang semakin tahun semakin meningkat tentunya akan berdampak terhadap 

kualitas lahan lebih khususnya sumber air. Kualitas air pada sumber mata air di Pura 

Taman dipengaruhi oleh pertanian yang terdapat disekitar, keadaan pertanian tersebut 

akan mencemari sumber mata air dengan penggunaan pupuk yang berlebihan.  

Masyarakat di setiap rumah juga memiliki hewan ternak seperti memelihara sapi dan 

babi untuk menambah penghasilan yang biasanya dikandangkan disekitar rumah, 

tentunya kotoran sapi dan babi yang tidak bisa diolah akan dibuang secara 

sembarangan ke selokan atau atau bahkan ditimbun begitu saja tanpa adanya 
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pengolahan lebih lanjut, dengan kondisi seperti itu mengakibatkan air tanah akan 

tercemar oleh limbah khususnya kotoran sapi dan babi. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, sumber mata air di Pura Taman yang 

dipergunakan sebagai sumber air yang diperuntukkan untuk dikonsumsi dalam 

memenuhi kebutuhan masyarakat di Desa Sanggalangit perlu penelitian dan 

pemantauan lebih lanjut. Apabila ditemukan kualitas air yang dimanfaatkan atau 

dikonsumsi oleh masyarakat Desa Sanggalangit kurang baik tentunya akan berdampak 

kepada kesehatan masyarakat itu sendiri. Hal ini tentunya tidak diinginkan oleh 

masyarakat Desa Sanggalangit. Oleh karena itu, pemanfaatan air harus dilakukan 

dengan bijaksana disamping itu pula, kegiatan pengendalian kualitas maupun kuantitas 

air sangat perlu dilakukan untuk menjamin ketersediaan air bersih dan menjamin 

kualitas air yang akan dikonsumsi oleh generasi selanjutnya. Salah satu masyarakat 

Desa Sanggalangit yang memanfaatkan sumber air Pura Taman sebagai air minum. 

 

2. Metode 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan metode 

pengumpulan data observasi dan pencatatan dokumen. Penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan variabel mandiri, baik halnya 

satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan atau dengan menghubungkan 

dengan variabel lainnya (variabel mandiri adalah variabel yang berdiri sendiri). Lokasi 

penelitian ini berada di Desa Sanggalangit Kecamatan Gerokgak Kabupaten Buleleng. 

Sampel dalam penelitian ini adalah sumber mata air di Pura Taman yang berada di Desa 

Sanggalangit Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data sekunder 

berasal dari Dinas Pertanian Kabupaten Buleleng,  Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Buleleng dan Stasiun UPTD Balai Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura Bali 

Laboratorium Hama Penyakit Tangguwisia serta sumber-sumber pustaka yang ada. 

Teknik pengupulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, pencatatan 

dokumen dan analisis laboratorium. 

Kualitas air yang baik akan sesuai dengan peraturan yang dikeluarkan oleh 

pemerintah tersebut dengan kadar (konsentrasi) maksimum yang diperbolehkan. 

Sedangkan untuk mengetahui seberapa jauh contoh ait tersebut  baik atau tidak dinilai 

dengan metode storet. Kualitas air dinilai berdasarkan ketentuan metode storet yang 

dikeluarkan oleh EPA (Environment Protection Agency, Canter, 1977) yang 

mengklasifikasikan mutu air ke dalam empat kelas, yaitu: 

Kelas  A : Baik Sekali  Skor = 0 

Kelas  B : Baik    Skor = -1 sampai -10 

Kelas  C : Sedang  Skor = -11 sampai -30 

Kelas  D : Buruk  Skor = ≥ -31 

Cara Penilaian: 

-  Nilai negatif (-) diberikan bila hasil analisis melampaui atau tidak memenuhi syarat 

baku mutu; 

-  Nilai nol (0) diberikan bila hasil analisis memenuhi syarat baku mutu; 

-  Nilai parameter Bakteriologi = 3x nilai para-meter Fisika; 
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-  Nilai parameter Kimia = 2x nilai parameter Fisika; 

-  Bila angka rata-rata parameter hasil analisis melampaui baku mutu, diberi nilai = 3x 

nilai yang diberikan pada parameter maksimum atau minimum yang melampaui baku 

mutu; 

-  Jumlah percontoh dari suatu stasiun yang ≥ 10, diberi nilai = 2x dari jumlah percontoh 

< 10; 

-  Jumlah nilai negatif (-) seluruh parameter dihitung dan ditentukan status mutunya 

(tabel 1)dengan melihat skor yang didapat. 

Metode storet dapat digunakan untuk menentukan baku mutu air berdasarkan wilayah 

atau satu titik (sumur) yang pengambilan percontoh airnya dilaksanakan berulang 

dalam kurun waktu tertentu. 

 

3. Hasil dan pembahasan 
3.1 Kualitas Sumber Mata Air di Pura Taman di Desa Sanggalangit Sebagai Sumber 

Air Minum tahun 2019 

Kualitas air pada sumber mata air di Pura Taman Desa Sanggalangit pada tahun 2019 
disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. 
Kualitas air pada sumber mata air di Pura Taman Desa Sanggalangit pada tahun 2019 

 
Berdasarkan Tabel di atas, maka dapat disimpulkan kualitas air pada sumber mata 

air di Pura Taman Desa Sanggalangit pada tahun 2019 yang ditinjau dari parameter 

fisik, parameter kimia, dan parameter biologi, ketiga parameter tersebut akan 

dijelaskan sebagai berikut. 

a. Parameter Fisik  

 Pada parameter fisik berdasarkan pada penjelasan di atas, bahwa diketahui 

bahwa kualitas air pada sumber mata air di Pura Taman Desa Sanggalangit setelah diuji 

di UPTD Laboratorium Kesehatan Masyarakat Kabupaten Buleleng telah memenuhi 

standar baku mutu air yang ditetapkan pemerintah menurut parameter fisik. Dari segi 

warna, rasa, bau dan suhu secara rata-rata tidak melebihi kadar yang telah ditetapkan 

oleh pemerintah atau dapat dikatakan normal. 
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b. Parameter Kimia 

 Pada parameter kimia berdasarkan pada penjelasan di atas, bahwa diketahui 

bahwa kualitas air pada sumber mata air di Pura Taman Desa Sanggalangit setelah diuji 

di UPTD Laboratorium Kesehatan Masyarakat Kabupaten Buleleng telah memenuhi 

standar baku mutu air yang ditetapkan pemerintah menurut parameter kimia. Hal ini 

dapat dibuktikan bahwa ph, kesadahan, nitrat, nitrit, besi, flourida, sulfat, dan zat 

organik secara rata-rata tidak melebihi kadar yang telah ditetapkan oleh pemerintah 

atau dapat dikatakan normal. 

c. Parameter Biologi 

 Pada parameter biologi Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa 

kualitas air pada sumber mata air di Pura Taman Desa Sanggalangit setelah diuji di 

UPTD Laboratorium Kesehatan Masyarakat Kabupaten Buleleng tidak memenuhi 

standar baku mutu air yang ditetapkan pemerintah menurut parameter biologi. Hal ini 

dapat dibuktikan bahwa escherichia coli melebihi ambang batas yang ditetapkan oleh 

pemerintah berdasarkan PERMENKES NO. 32 TAHUN 2017 dan untuk total coliform 

tidak melebihi ambang batas yang ditetapkan oleh pemerintah berdasarkan 

PERMENKES NO. 32 TAHUN 2017. 

 
Tabel 2. 

Hasil Perhitungan metode storet 

 
 Pada hasil perhitungan menggunakan metode storet kualitas air pada tahun 

2019 menunjukkan klasifikasi status mutu air berdasarkan parameter fisik yaitu baik 

sekali sesuai baku mutu dengan nilai 0, kemudian berdasarkan parameter kimia yaitu 

baik sekali sesuai baku mutu dengan nilai 0, sedangkan berdasarkan parameter biologi 

yaitu cemar ringan dengan kisaran -1 s/d -10. 
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3.2 Kelayakan Sumber Mata Air di Pura Taman Desa Sanggalangit Sebagai 

Standar Baku Mutu Sumber Air Minum Berbasis Metode Storet 

 Kelayakan sumber mata air di Pura Taman Desa Sanggalangit dapat diketahui 

dengan cara menghubungkan kualitas sumber mata air dengan standar baku mutu air 

yang ditetapkan pemerintah melalui PERMENKES NO. 32 TAHUN 2017 dan 

disempurnakan menggunakan metode storet untuk mengetahui status mutu air. 

Standar baku mutu air oleh pemerintah bertujuan untuk mengatur kadar zat terlarut 

yang di toleransi dalam air yang akan digunakan sebagai sumber air minum. 

 Berdasarkan hasil uji laboratorium yang didasarkan pada PERMENKES NO. 32 

TAHUN 2017 dilihat dari parameter fisik dan parameter kimia dapat diketahui bahwa 

kualitas sumber mata air Pura Taman di Desa Sanggalangit setelah dilakukan pengujian 

di laboratorium telah memenuhi atau tidak memenuhi standar baku mutu air telah 

ditetapkan oleh pemerintah. Dari parameter fisik yaitu rasa, bau, warna, dan suhu 

secara rata-rata baik sekali sesuai baku mutu yang telah ditetapkan oleh pemerintah 

kemudian dilihat dari parameter kimia seperti pH, kesadahan, nitrat, nitrit, besi, 

flourida, sulfat zat organik secara rata-rata baik sekali sesuai baku mutu yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah sedangkan dilihat dari parameter biologi sumber mata air 

di Pura Taman Desa Sanggalangit layak atau tidak layak sebagai sumber air minum 

karena terdapat kandungan escherichia coli dan total coliform dalam sumber mata air 

di Pura Taman Desa Sanggalangit terdapat escherichia coli sebesar 20 CFU/100 ML 

ketetapan pemerintah yaitu 0 CFU/100 ML ini termasuk kedalam status mutu air 

cemar ringan dan menunjukkan harus dilakukan pengolahan terlebih dahulu sebelum 

dikonsumsi. Kemudian  total coliform sudah sesaui dengan ketetapan pemerintah. 

Dengan adanya bakteri escherichia coli pada sumber mata air di Pura Taman tersebut 

sebesar 20 CFU/100 ML masih layak untuk dikonsumsi tetapi perlu adanya pengolahan 

terlebih dahulu sebelum. 

 
3.3 Perbandingan kualitas air pada sumber mata air di Pura Taman pada tahun 

2001 dan 2019 

Tabel 4. 
Perbandingan Kualitas Air Pada Sumber Matar Air Pura Taman Tahun 2001 dan 2019 
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Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan perbandingan kualitas air pada 

sumber mata air di Pura Taman Desa Sanggalangit pada tahun 2001 dan pada tahun 

2019 yang ditinjau dari parameter fisik, parameter kimia, dan parameter biologi, ketiga 

parameter tersebut akan dijelaskan sebagai berikut. 

 

Parameter Fisik 

 Pada parameter fisik berdasarkan pada penjelasan di atas, bahwa diketahui 

bahwa kualitas air pada sumber mata air di Pura Taman Desa Sanggalangit pada tahun 

2001 dan pada tahun 2019 setelah diuji di Laboratorium tidak ada perbedaan baku 

mutu air yang ditetapkan pemerintah menurut parameter fisik. Dari segi warna, rasa, 

bau dan suhu secara rata - rata tidak melebihi kadar atau dapat dikatakan normal. 

Dikarenakan pengambilan sampel air pada saat kondisi iklim yaitu suhu di musim 

kemarau ini akan mempengaruhi zat kimia yang akan mengalami perubahan nilai 

proton dan elektron sehingga akan mempengaruhi kondisi fisik sumber mata air di 

Pura Taman Desa Sanggalangit. 

 

Parameter Kimia 

 Pada parameter kimia berdasarkan pada penjelasan di atas, bahwa diketahui 

bahwa kualitas air pada sumber mata air di Pura Taman Desa Sanggalangit pada tahun 

2001 dan pada tahun 2019 setelah diuji di Laboratorium telah memenuhi standar baku 

mutu air menurut parameter kimia tetapi masih ada perbedaan kadar disetiap zat. 

Dikarenakan adanya perubahan tetapi tidak terlalu signifikan karena disebabkan oleh 

curah hujan yang mengandung partikel yang masuk ke dalam air (Aerosol). Partikel 

yang masuk ke dalam air akan mempengaruhi pH  air pada khususnya. Selain itu juga 

dipengaruhi oleh gerakan angin yang membawa nitrogen dan ammonia sedangkan 

kondisi sumber mata air di Pura Taman daerah yang melewati gunung sehingga 

gerakan angin yang membawa nitrogen dan ammonia akan menurun tajam menuju ke 

tempat sumber mata air di Pura Taman. Dan juga dipengaruhi oleh penggunaan pupuk 

urea pada pertanian di sekitar sumber mata air di Pura Taman Desa Sanggalangit. 

Bahan campuran pupuk urea adalah ammonia (NH3). Kemudian penggunaan pestisida 

pada pertanian juga akan mempengaruhi sumber mata air di Pura Taman Namun 

kandungan seperti ph, kesadahan, nitrat, nitrit, besi, flourida, sulfat, dan zat organik 

pada tahun 2001 dan pada tahun 2019 secara rata - rata tidak melebihi kadar dapat 

dikatakan normal.  

 

Parameter Biologi 

 Pada parameter biologi Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa 

kualitas air pada sumber mata air di Pura Taman Desa Sanggalangit setelah diuji di 

Laboratorium pada tahun 2001 telah memenuhi standar baku mutu air yang ditetapkan 

pemerintah menurut parameter biologi. Hal ini dapat dibuktikan bahwa escherichia coli 

dan total coliform secara rata-rata tidak melebihi kadar yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah atau dapat dikatakan normal. Sedangkan pada tahun 2019 kualitas air 
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tercemar dengan adanya escherichia coli dan total coliform pada air ini disebabkan oleh 

aktivitas masyarakat Desa Sanggalangit yaitu membuang limbah kotoran ternak, 

aktivitas MCK menjadi salah satu faktor adanya bakteri escherichia coli dan total 

coliform pada sumber mata air di Pura Taman. 

  
4. Simpulan dan saran 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. Hasil analisis kualitas sumber mata air di Pura Taman 

Desa Sanggalangit yang ditinjau dari sifat fisik dan kimia  secara rata - rata baik 

sesuai dengan baku mutu menurut metode storet  sedangkan  ditinjau dari sifat 

biologi, status mutu air berbasis storet termasuk cemar ringan. Kelayakan sumber 

mata air di Pura Desa Sanggalangit sebagai standar baku mutu sumber air minum 

berbasis metode storet dengan standar pemerintah masih layak digunakan sebagai 

sumber air bersih tetapi harus dilakukan pengolahan terlebih dahulu sebelum 

dikonsumsi. Perbandingan kualitas air di Pura Taman Desa Sanggalangit pada tahun 

2001 dan pada tahun 2019 pada parameter fisik masih sama dan sesuai dengan baku 

mutu air yang ditetapkan oleh sebagai sumber air minum, kemudian pada parameter 

kimia mengalami perubahan tetapi masih sesuai dengan baku mutu air yang 
ditetapkan oleh pemerintah sebagai sumber air minum sedangkan pada parameter 

biologi  adanya perbedaan kualitas air pada tahun 2001 dan pada tahun 2019 yaitu 

pada tahun 2001 masih sesuai dengan standar baku mutu air yang ditetapkan oleh 

pemerintah sebagai sumber air minum, sedangkan pada tahun 2019 kualiatas air sudah 

tercemar dengan adanya escherichia coli dan total coliform pada air ini disebabkan 

oleh aktivitas masyarakat Desa Sanggalangit yaitu membuang limbah kotoran ternak, 

aktivitas MCK menjadi salah satu faktor adanya bakteri escherichia coli dan total 

coliform pada sumber mata air di Pura Taman. 

 Berdasarkan simpulan di atas, maka saran yang dapat diajukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. Masyarakat Desa Sanggalangit diharapkan 

sebelum mengonsumsi sumber mata air di Pura Taman di sarankan untuk dilakukan 

pengolahan terlebih dahulu, karena masih terdapat kandungan escherichia coli dan 

total coliform pada sumber mata air di Pura Taman. Masyarakat Desa Sanggalangit 

diharapkan menjaga kondisi lingkungan dan memperhatikan lokasi tempat 

penampungan tinja (septik tank), tempat pembuangan sampah tidak berada didekat 

sumber mata air, sehingga pencemaran bakteri coliform tidak terus meningkat 

terhadap sumber mata air di Pura Taman. Pemerintah terkait diharapkan untuk 

memberikan kemudahan lebih pada masyarakat mengingat air PDAM merupakan 

alternatif termudah sebagai sumber air minum sehingga kesehatan masyarakat tidak 

menurun akibat mengkonsumsi air yang terdapat pencemaran didalamnya. Dan 

pemerintah Desa Sanggalangit agar selalu melakukan monitoring dan evaluasi 

kualitas air dengan dilakukan monitoring dan evaluasi kualitas air dapat mengetahui 

pencemaran yang terdapat pada air tersebut. 
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